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ABSTRAK 
 
Disiplin Kerja sebagai salah satu sikap menghormati, menghargai patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan menerima sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 
kepadanya. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja seorang karyawan adalah karyawan 
harus mengerti tujuan dan kemampuannya dalam bekerja, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, 
pengawasan melekat, adanya sanksi hukuman, ketegasan pimpinan, dan adanyan hubungan 
kemanusiaan. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan analisis kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana disiplin kerja karyawan Politeknik LP3I Medan Kampus SM.Raja. 
Metode pengumpulan datanya menggunakan penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa karyawan Politeknik LP3I Medan Kampus SM Raja telah melakukan 
disiplin kerja dengan baik. Untuk mencapai tujuan perusahaan maka harus dilakukan pendekatan 
disiplin kerja sehingga menciptakan konsistensi disiplin dengan sebaik mungkin.  
 
Kata Kunci : Disiplin kerja, Karyawan Politeknik, Politeknik LP3I Medan 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pada masa sekarang ini banyak karyawan 
maupun pegawai-pegawai baik pegawai negeri 
sipil (PNS) atau pegawai swasta yang masih 
tidak menerapkan disiplin  dalam  
pekerjaannya,  banyak  hal-hal  yang  
mempengaruhi  ketidak disiplinan yang terjadi 
di kalangan pegawai. Seringnya para karyawan 
di rotasi atau berpindah posisi dari suatu 
departemen ke departemen lainnya, sering 
keluar masuknya karyawan-karyawan baru 
seperti yang   terjadi di Politeknik LP3I Medan 
Kampus SM Raja bisa saja menjadi salah satu 
hal yang mempengaruhi ketidakdisiplinan 
karyawan.  
Nugroho (2012), menyatakan bahwa 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas karyawan industri 
kerajinan topeng Bobung. Hal ini dikarenakan 
dengan adanya sikap disiplin kerja seorang 
karyawan akan patuh terhadap semua 
peraturan   sehingga   karyawan   dapat   
menyelesaikan   tugas-tugas   yang 
dibebankannya dengan baik.  
Politeknik LP3I adalah salah satu 
Politeknik swasta yang ada di Medan. 
Politeknik LP3I Medan Kampus SM Raja 
adalah salah satu dari tiga kampus LP3I yang 
ada di Medan. Penelitian ini berbeda dengan 
penelitian sebelumnya dimana penelitian 
sebelumnya dilakukan dengan indikator 
kedisiplinan karyawan dalam memenuhi  
tenggat  waktu  dalam  melaksanakan  
pekerjaan  yang  diberikan, sedangkan 
penelitian ini lebih memfokuskan kepada 
tingkat disiplin kehadiran kerja.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Sumber daya manusia merupakan 
terjemahan dari “Human resources” Namun 
adapula yang mengatakan sumber daya 
manusia sebagai “Manpower” atau tenaga 
kerja. Sumber daya manusia merupakan satu-
satu nya sumber daya yang memiliki akal 
perasaan, keinginan, ketrampilan, 
pengetahuan, dorongan, daya, dan karya. 
Semua potensi SDM tersebut berpengaruh 
terhadap upaya organisasi dalam mencapai 
tujuan.  
Menurut Nawawi (2008) Sumber Daya 
Manusia (SDM) memiliki tiga pengertian. 
1. Sumber daya manusia (SDM) adalah 
manusia yang berkerja dilingkungan suatu  
organisasi (disebut  juga  personil,  tenaga  
kerja,  pekerja  atau karyawan).  
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2. Sumber  daya  manusia  adalah  potensi  
manusiawi  sebagai  penggerak organisasi 
dalam mewujudkan eksistensinya  
3. Sumber daya manusia (SDM) adalah 
potensi nyata secara fisik dan non-fisik 
dalam mewujudkan eksistensi organisasi.  
 
Menurut Sutrisno (2010)   menyatakan 
bahwa Sumber Daya Manusia adalah sumber 
daya yang mampu menciptakan bukan saja 
nilai komparatif   tetapi   juga   nilai   kompetitif-
generatif-inovatif   dengan menggunakan  
energi  tertinggi  seperti:  Intelligence,  
Creativity,  And Imagination tidak lagi semata-
mata menggunakan tenaga kasar, seperti 
bahan mentah, lahan, air, tenaga otot dan 
sebagainya  
Sofyandi (2008) menyatakan bahwa 
Manajemen  Sumber  Daya  Manusia 
didefenisikan  sebagai  suatu  strategi dalam  
menerapkan  fungsi-fungsi manajemen yaitu: 
Planning, organizing, leading & controlling, 
dalam setiap aktivitas/fungsi operasional SDM 
mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan 
dan pengembangan, penempatan yang meliputi 
promosi, demosi, & transfer, penilaian kinerja, 
pemberian kompensasi, hubungan industrial,  
hingga pemutusan hubungan kerja,  yang 
ditunjukkan bagi peningkatan  kontribusi  
produktif  dari  SDM  organisasi  terhadap 
pencapaian tujuan organisasi secara lebih 
efektif  dan efisien.  
Perencanaan Sumber Daya Manusia atau 
perencanaan tenaga kerja didefinisikan sebagai 
proses menentukan kebutuhan tenaga kerja 
dan berarti mempertemukan kebutuhan  
tersebut  agar  pelaksanaanya  berintegrasi  
dengan  rencana organisasi. (Mangkunegara, 
2008). 
Selanjutnya Siagian (2008) menyatakan 
perencanaan pada dasarnya merupakan 
pengambilan keputusan sekarang tentang hal-
hal yang akan dikerjakan di masa depan.  
Menurut Rachmawati (2008) dan Hasibuan 
(2008) menyatakan bahwa Perencanaan 
Sumber Daya Manusia adalah suatu bidang 
manajemen yang digunakan untuk 
memprediksi proses permintaan dan 
penyedaan sumber daya manusia dengan 
proses sistemis  yang  digunakan  untuk  
memprediksi permintaan dan penyediaan 
sumber daya manusia dimasa datang. 
 
Ada tiga kepentingan dalam perencanaan 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
1. Kepentingan Individu  
Perencanaan sumber daya manusia sangat 
penting bagi setiap individu pegawai, 
karena dapat membantu meningkatkan 
potensinya, begitu pula keputusan pegawai 
dapat dicapai melalui perencanaan karier. 
2. Kepentingan Organisasi  
Perencanaan sumber daya manusia sangat 
bermanfaat bagin organisasi (perusahaan)  
dalam  mendapatkan  calon  pegawai  yang  
memenuhi kualifikasi. Dengan adanya 
perencanaan sumber daya manusia, dapat 
dipersiapkan  calon-calon  pegawai  yang  
berpotensi  untuk  menduduki posisi 
manajer dan pimpinan puncak untuk masa 
yang akan datang.  
 
3. Kepentingan Nasional  
Perencanaan sumber daya manusia sangat 
bermanfaat bagi kepentingan nasional. Hal 
ini karena pegawai-pegawai yang 
berpotensi tinggi dapat dimanfaatkan  pula  
oleh  pemerintah  dalam  rangka  
meningkatkan produktivitas nasional. 
Mereka dapat dijadikan tenaga-tenaga ahli 
dalam bidang tertentu untuk membangun 
program pemerintah.  
Perencanaan sumber daya manusia dilakukan 
dengan tujuan:  
1. Memberdayakan sumber daya manusia 
secara efisien dan efektif. 
2. Mengembangkan peluang karir yang lebih 
efektif. 
3. Mengembangkan Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas dan memiliki kepuasan 
kerja  
4. Memadukan aktifitas Sumber Daya 
Manusia dan tujuan organisasi serta tujuan 
individu secara efisien  
5. Membantu program rekrutmen dengan 
lebih ekonomis. 
6. Membantu  mengembangkan  sistem  
informasi  sumber  daya  manusia sehingga 
dapat  menyediakan informasi yang akurat 
tentang kegiatan sumber daya manusia 
dan unit-unit organisasi.  
 
Menurut Sutrisno (2010) dan Moekijat 
(2010) menerangkan disiplin adalah 
latihan/pendidikan kesopanan dan kerohanian 
serta pengembangan tabaat yang menunjukan 
suatu kondisi atau sikap karyawan terhadap 
peraturan, Hal ini mengembangkan sikap yang 
layak terhadap pekerjaan nya dan merupakan 
cara pengawas dalam membuat perannya 
dalam hubungan disiplin  
Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam 
dari manajemen sumber daya manusia.  
Kedisiplinan  merupakan  fungsi  operatif  
manajemen  sumber  daya manusia yang 
terpenting karena semakin baik disiplin 
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja  yang  
dapat  dicapainya.  Tanpa  disiplin  yang  baik  
sulit  bagi organisasi perusahaan mencapai 
hasil yang baik.  
Organisasi atau perusahaan yang baik 
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harus berupaya menciptakan peraturan atau 
tata tertib yang akan menjadi rambu - rambu 
yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan 
dalam organisasi. Peraturan - peraturan yang 
akan berkaitan dengan disiplin antara lain : 
 
1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam 
istirahat  
2. Peraturan dasar tentang berpakaian, 
bertingkah laku dalam pekerjaan. 
3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan 
dan berhubungan dengan unit kerja lain  
4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa 
yang tidak boleh dilakukan oleh pegawai 
selama dalam organisasi dan sebagainya.  
Grensing-Pophal (2008) Untuk menghitung 
tingkat ketidakhadiran, anda perlu 
mempertimbangkan jumlah hari kerja pada 
jangka waktu tertentu, jumlah hari yang hilang 
dan jumlah keseluruhan karyawan anda, 
Kemudian :  
 
1. Kalikan jumlah hari kerja pada jangka 
waktu tertentu dengan jumlah keseluruhan 
karyawan anda. 
2. Kemudian jumlah jam kerja yang hilang 
dibagi dengan hasil (a); lalu; 
3. Kalikan dengan 100 untuk memperoleh 
presentase.  
Definisi Kedisiplinan menurut Hasibuan 
(2008) adalah kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. 
Menurut Siagian (2008) terdapat dua 
disiplin dalam organisisasi, yaiut yang bersifat 
Preventif dan yang bersifat Korektif. 
1.  Pendisiplinan Preventif  
Pendisiplinan yang bersifat preventif 
adalah tindakan mendorong para karyawan  
untuk  taat  kepada  berbagai  ketentuan  yang  
berlaku  dan memenuhi standar yang telah 
ditetapkan. Keberhasialn penerapan 
pendisiplinan preventif terletak pada disiplin 
pribadi para anggota organisasi.  
 
2.  Pendisiplinan Korektif. 
Jika ada karyawan yang nyata-nyata telah 
melakukan pelanggaran atas ketentuan-
ketentuan yang berlaku atu gagal memenuhi 
standar yang telah ditetapkan, kepadanya 
maka dikenakan sanksi disipliner. Menurut 
Siagian (Sutrisno, 2010) Bentuk disiplin yang 
baik akan tercermin pada suasana, yaitu: 
 
a. Tinggi  nya  rasa  kepedulian  karyawan  
terhadap  pencapaian  tujuan perusahaan  
b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan 
inisiatif para karyawan dalam 
melaksanakan pekerjaan  
c. Besarnya rasa tanggung jawab para 
karyawan untuk melaksanakan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
d. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa 
solidaritas yang tinggi di kalangan 
karyawan  
e. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas 
kerja para karyawan. 
Disiplin merupakan perasaan taat dan 
patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya  
termasuk  melakukan  pekerjaan  tertentu  yang  
menjadi  tanggung jawabnya. 
Pendisiplinan  adalah  usaha  usaha  untuk  
menanamkan  nilai  ataupun pemaksaan agar 
subjek memiliki kemampuan untuk menaati 
sebuah peraturan. Pendisiplinan  bisa  jadi  
menjadi  istilah  pengganti  untuk  hukuman  
ataupun instrumen hukuman dimana hal ini 
bisa dilakukan pada diri sendiri ataupun pada 
orang lain. tersebut mengalami perubahan 
menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau 
yang menyangkut tata tertib. Disiplin 
memerlukan integritas emosi dalam 
mewujudakan keadaan. disiplin diri dapat 
bermula pada suatu hal yang kecil, contoh : 
bagi pelajar yang mampu membagi waktu 
belajar, membagi waktu beribadah sehingga 
tak menimbulkan suatu pertabrakan kegiatan 
pada waktu yang sama . 
Pada dasarnya banyak indikator yang 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan 
suatu organisasi, diantaranya:  
1. Tujuan dan kemampuan  
Tujuan  dan  kemampuan  ikut  
mempengaruhi  tingkat  kedisiplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus 
jelas dan ditetapkan secara ideal serta 
cukup menantang bagi kemampuan 
karyawan.  
 
2. Teladan Pimpinan 
Teladan  pimpinan  sangat  berperan  
dalam  menentukan  kedisiplinan karyawan 
karena pimpinan dijadikan teladan dan 
panutan oleh para bawahannya. Pimpinan 
harus memberi contoh yang baik,berdisiplin 
yang baik, jujur, dan adil serta sesuai kata 
dengan perbuatan. 
 
3. Balas Jasa 
jasa (Gaji dan Kesejahteraan) ikut  
mempengaruhi kedisiplinan karyawan 
karena balas jasa akan memberikan 
kepuasan dan kecintaan karyawan 
terhadap perusahaan/pekerjaannya.  
4. Keadilan 
Keadilan ikut mendorong terwujudnya 
kedisiplinan karyawan, karena ego dan  
sifat  manusia  yang  selalu  merasa  
dirinya  penting  dan  minta diperlakukanm 
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sama dengan manusia lainnya.  
Keadilan yang dijadikan dasar 
kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa 
atau hukuman akan merangsang 
terciptanya kedisiplinan karyawannya yang 
baik. 
 
5. Waskat 
Waskat (Pengawasan melekat) adalah 
tindakan nyata dan paling efektif dalam 
mewujudkan kedisiplinan karywanan 
perusahaan. Dengan waskat berarti atasan 
harus aktif dan langsung mengawasi 
perilaku, moral, sikap, gairah kerja,dan 
prestasi kerja bawahannya.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode Pengumpulan Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Lapangan (Field research) 
Penelitian ini adalah dimana penulis 
melaksanakan observasi dan pengumpulan 
data secara langsung di Politeknik LP3I 
Medan Kampus SM Raja sebagai objek 
yang akan diteliti. 
 
2. Penelitian Kepustakaan  
Penelitian  Kepustakaan  meliputi  
penelitian  yang  datanya  sudah  ada  saat 
penelitian dilakukan dan diperoleh dari 
buku-buku bacaan, terutama bahan  
perkuliahan yang berhubungan dengan 
Kedisiplinan.  
 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 
dengan  menganalisa  data  yang  telah  
dikumpulkan,  kemudian  diklasifikasikan  dan 
diinterpertasikan untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Adanya kesenjangan atau ketidakserasian 
antara pendidikan dengan dunia kerja saat ini 
merupakan masalah yang telah di antisipasi 
dan teratasi oleh Lembaga Pendidikan dan 
Pengembangan Profesi Indonesia yang berdiri 
pada tanggal 28 Maret 1989. LP3I memiliki 
prinsip dasar pendidikan yaitu, harus dapat 
memenuhi tuntutan dan kebutuhan dunia kerja 
serta mencetak sumber daya manusia yang 
memiliki sikap dan etos kerja yang memahami 
dan menghayati nilai-nilai moral untuk tuntutan 
mutu yang tinggi dan keunggulan juga keahlian 
dalam bekerja di bidangnya.  
LP3I Medan hadir pertama kali tahun 1996 
dengan nama LP3I Business College dan pada 
tahun 1999 berdiri lagi dengan nama LP3I 
Technology College, ke dua LP3I tersebut 
berada dibawah naungan Diklusepora (Dinas 
Pendidikan Luar Sekolah Pemuda dan 
Olahraga). Seiring dengan perkembangan 
waktu, permintaan pasar dan perusahaan, 
maka pada tanggal 10 Oktober 2013 LP3I 
Medan berubah status menjadi Politeknik LP3I 
Medan dibawah naungan DIKTI (Pendidikan 
Tinggi) yang menyelenggarakan pendidikan 
Diploma III (D3) dengan Gelar  Ahli  Madya 
(A.Md),  dengan  nomor  pendirian  SK  
Mendiknas No.175/D/0/2003 merupakan salah 
satu lembaga pendidikan tinggi dibawah 
bendera LP3I Grup. Dan menjadi lembaga 
yang memiliki kompetensi untuk menghasilkan 
kinerja-kinerja yang baik.  
Data pada penelitian ini adalah laporan 
absensi karyawan Politeknik LP3I Medan 
Kampus SM Raja mulai dari Januari 2013 s/d 
Desember 2013.  
1. Periode Januari, jumlah karyawan pada 
periode ini adalah 32 orang   yang terdiri 
dari 1 orang direktur, 8 (Delapan) orang dari 
departemen Finance & HRD, 14 orang dari 
departemen Education & Opr, 6 orang dari 
Marketing & BD departemen dan Sisanya 
sebanyak 2 orang dari departemen C&P.  
Pada periode ini terdapat 24 hari kerja, 
dengan total seluruh hari kerja pada periode 
ini sebanyak 719 hari kerja dan diatara nya 
ada 35 hari kerja yang hilang, 20 hari 
dikarenakan absen, 8 hari izin dan 7 hari 
sakit, diantaranya sebanyak 3 orang 
karyawan yang absen 1 hari, 3 orang 
karyawan yang absen 2 hari, 2 orang 
karyawan absen 3 hari, dan 1 orang 
karyawan absen 5 hari. Sebanyak 4 orang 
karyawan izin sebanyak 1 hari dan 2 orang 
karyawan izin sebanyak 2 hari. Kemudian 
sebanyak 3 orang karyawan pada periode 
ini sakit sebanyak 1 hari dan 2 orang 
karyawan sakit sebanyak 2 hari.  
 
2. Periode Februari, Pada periode ini ada 30 
orang karyawan yang terdiri dari 1 (satu) 
orang Direktur, 7 orang bagian Finance & 
HRD, 14 orang dari bagian Education & 
OPR, 6 orang dari bagian Marketing & HRD 
dan 2 orang dari bagian C&P.  
Pada periode ini terdapat 26 hari kerja 
untuk setiap karyawan, dengan total seluruh 
hari kerja sebanyak 780 hari. Diantara nya 
terdapat 83 hari kerja yang hilang, yang 
terdiri dari 48 hari absen, 19 hari izini, 9 hari 
Sakit, dan 7 hari cuti. Karyawan yang absen 
sebanyak 1 hari pada periode ini ada 1 
orang, 3 orang karyawan absen 2 hari, 1 
orang karyawan absen 5 hari, 1 orang 
karyawan absen 8 hari, 1 orang karyawan 
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absen 10 hari, 1 orang karyawan absen 11 
hari. Sedangkan untuk karyawan yang izin 
pada periode ini terbagi menjadi 5  orang 
karyawan izin 1  hari, 5  orang karyawan izin 
2 hari, dan 1 orang izin 4 hari.  
 
3. Periode Maret, Pada periode ini jumlah 
karyawan pada periode ini adalah 29 orang. 
1 orang Direktur, 7 orang bagian Finance & 
HRD, 13 orang dari bagian Education & 
OPR, 7 orang dari bagian Marketing & BD 
dan sebanyak 2 orang dari bagian C&P.  
Pada periode ini terdapat 22 hari kerja 
untuk setiap karyawan nya, dengan total 
seluruh hari kerja pada periode ini sebanyak 
626 hari kerja dan terdapat 35 hari kerja 
yang hilang, diantaranya 6 hari absen, 8 hari 
izin, 7 hari sakit, 14 hari cuti.  Dari 6 hari 
absen, diantara nya 1 orang absen 1 hari, 1 
orang karyawan absen sebanyak 5 hari. 
Dari 8 hari izin, diantaranya 4 orang izin 1 
hari, dan 2 orang izin 2 hari. Dari 7 hari 
sakit, diantaranya 3 orang karyawan sakit 1 
hari,   dan 2 orang karyawan 2 hari sakit. 
Dari 14 hari cuti, diantaranya 1 orang 
karyawan cuti 14 hari. 
 
4. Periode April, pada periode ini terdapat 
sebanyak 30 orang karyawan yang terdiri 
dari 1 orang direktur, 8 orang bagian 
Finance & HRD, 15 orang dari bagian 
Education & OPR, 6 orang dari bagian 
Marketing & BD dan 2 orang dari bagian 
C&P.  
Hari kerja untuk setiap karyawan pada 
periode ini sebanyak 26 hari kerja. Dengan 
total keseluruhan 746 hari kerja. Jumlah hari 
kerja yang hilang pada periode ini sebanyak 
63 hari, diantaranya 15 hari absen,  6 hari 
izin, 16 hari sakit dan 26 hari cuti. Dari 15 
hari absen, diantaranya 3 orang karyawan 
absen 1 hari, 2 orang karyawan absen 2 
hari, 1 orang karyawan absen 3 hari, dan 1 
orang karyawan absen 5 hari. Dari 6 hari 
izin, diantaranya 2 orang karyawan izin 1 
hari dan 2 orang karyawan izin 2 hari. Dari 
16 hari sakit, diantaranya 3 orang karyawan 
sakit 1 hari, 3 orang karyawan sakit 2 hari, 1 
orang karyawan sakit 3 hari, dan 1 orang 
karyawan sakit 4 hari. Untuk cuti sebanyak 1  
orang karyawan cuti 26 hari. 
 
5. Periode Mei, terdapat 29 karyawan pada 
periode ini,   yang terdiri dari 1 orang 
Direktur, 8 orang dari bagian Finance & 
HRD, 18 orang dari bagian Education & 
OPR, 7 orang dari bagian Marketing & BD 
dan 2 orang dari bagian C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
untuk setiap karyawan sebnayak 24 hari 
kerja dengan total keseluruhan sebanyak 
674 hari kerja. Jumlah hari kerja yang hilang 
pada periode ini sebanyak 47 hari kerja, 
diantaranya 5 hari absen, 4 hari izin, 7 hari 
sakit , dan 31 hari cuti. Dari 5 hari absen, 
diantaranya 1 orang karyawan absen 5 hari. 
Dari 4 hari izin, diantaranya 2 orang 
karyawan izin 1 hari dan 1 orang karyawan 
izin 2 hari. Dari 7 hari sakit, diantaranya 7 
orang karyawan sakit 1 hari. Dari 31 hari 
cuti, diantaranya 1 orang cuti 24 hari, 1 
orang cuti 1 hari dan 1 orang cuti 6 hari.  
 
6. Periode Juni, jumlah karyawan pada periode 
ini adalah sebanyak 31 orang yang mana 
terdiri dari  1orang Direktur, 18 orang OPR, 
8 orang dari bagian Finance & HRD, 6 orang 
dari Bagian Marketing & BD dan 2 orang 
dari bagian C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
untuk setiap orang karyawan nya adalah 25 
hari kerja, dengan total keseluruhan 
sebanyak 778 hari kerja. Jumlah hari kerja 
yang hilang pada periode ini sebanyak 71 
hari kerja, diantaranya 3 hari absen, 12 hari 
izini, 8 hari sakit, dan 48 hari cuti. Dari 3 hari 
absen, diantaranya 1 orang karyawan absen 
1 hari, dan 1 orang karyawan absen 2 hari. 
Dari 12 hari izin, diantaranya 7 orang 
karyawan izin 1 hari, 1 orang karyawan izin 
2 hari, dan 1 orang karyawan izin 3 hari. 
Dari 8 hari sakit, diantaranya 8 orang 
karyawan masing-masing sakit 1 hari. Dari 
48 hari cuti, diantaranya 1 orang karyawan 
cuti 5 hari, 1 orang karyawan cuti 6 hari, 1 
orang karyawan cuti 12 hari, dan 1 orang 
karyawan cuti 25 hari.  
 
7. Periode Juli, pada periode ini ada 34 orang 
karyawan yang terdiri dari 1 orang 
Direktur,16 orang dari bagian Education & 
OPR, 9 orang dari bagian Finance & HRD , 
5 orang dari bagian Marketing & Promotion 
dan 3 orang dari bagian C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
untuk setiap karyawan nya sebanyak 24 hari 
dengan total akumulasi selama 1 periode 
sebanyak 818 hari kerja. Jumlah hari kerja 
yang hilang pada periode ini sebanyak 52 
hari kerja, diantaranya 10 hari absen, 4 hari 
izin, 14 hari Sakit, 24 hari cuti. Dari 10 hari 
absen, diantaranya 1 orang karyawan absen 
1 hari, 2 orang karyawan absen 2 hari, dan 
1 orang karyawan absen 5 hari. Dari 4 hari 
izin, diantaranya 2 orang karyawan izin 1 
hari dan 1 orang karyawan izin 2 hari. Dari 
14 hari sakit, diantaranya 6 orang karyawan 
1 hari sakit, 2 orang karyawan sakit 2hari, 
dan 3 orang karyawan sakit 3 hari. Dari 24 
hari cuti diantaranya 1 orag karyawan cuti 
24 hari. 
  
8. Priode Agustus, Jumlah karyawan pada 
priode ini terdapat 35 karyawan yang terbagi 
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menjadi beberapa bagian yaitu, 1 orang 
Direktur, 16 orang dari bagian Education % 
OPR, 7 orang dari bagian Finance & HRD, 5 
orang dari bagian Marketing & Promotion 
dan 3 orang dari C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
untuk setiap karyawan nya sebanyak 16 hari 
kerja dengan total akumulasi sebanyak 571 
hari kerja. Jumlah  hari kerja  yang  hilang  
pada  periode  ini  sebanyak 59  hari, 
diantaranya 18 hari absen, 4 hari izin, 21 
hari sakit, dan 16 hari cuti. Dari 18 hari 
absen, diantaranya 1 orang absen 1 hari, 2 
orang karyawan absen 2 hari, 1 orang 
karyawan absen 3 hari dan 2 orang 
karyawan absen 5 hari. Dari 4 hari izin, 
diantaranya 4 orang karyawan izin 1 hari. 
Dari 21 hari sakit, diantaranya 8 orang 
karyawan sakit 1 hari, 3 orang karyawan 
sakit 3 hari, dan 1 orang karyawan sakit 
5hari. Dari 16 hari cuti , diantaranya 1 orang 
karyawan cuti 16 hari.  
 
9. Periode September, pada periode ini jumlah 
karyawan mencapai 33 orang yang terdiri 
dari 1 orang direktur, 10 orang dari 
departemen Finance & HRD, 16 orang dari 
departemen Education & Opr , 5 orang dari 
Marketing & BD departemen dan Sisanya 
sebanyak 2 orang dari departemen C&P. 
Jumlah hari kerja untuk tiap karyawan pada 
periode adalah 27 hari dengan total 
keseluruhan 844 hari kerja.  
Jumlah hari kerja yang hilang pada 
priode ini sebanyak 42 hari, 8 hari absen 
kerja, diataranya 19 hari izin, 15 hari sakit, 
dan 1 hari cuti. Dari 8 hari absen, 
diantaranya 1 orang karyawan absen 8 hari. 
Dari 19 hari izin, diantaranya 4 orang 
karyawan izin1 hari, 4 orang karyawan izin 2 
hari, 1 orang karyawan izin 3 hari, dan 1 
orang karyawan izin 4 hari. Dari 15 hari 
sakit, diantaranya 5 orang karyawan sakit 1 
hari, 2 orang karyawan sakit 2 hari dan 2 
orang karyawan sakit 3 hari. Dan 1 orang 
karyawan cuit 1 hari.  
 
10. Periode Oktober ,pada periode ini ada 31 
orang karyawan yang terdiri dari 1 (satu) 
orang Direktur, 10 orang bagian Finance & 
HRD, 16 orang dari bagian Education & 
OPR, 5 orang dari bagian Marketing & HRD 
dan 2 orang dari bagian C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
untuk setiap karyawan nya adalah 24   hari 
dengan total seluruh nya sebanyak 751 hari 
kerja. Jumlah hari kerja yang hilang pad 
periode ini adalah 40 hari kerja, diantaranya 
5 hari absen, 18 hari izin, 8 hari sakit dan 9 
hari cuti. 1 orang karyawan aabsen 5 hari, 
dari 18 hari izin diantaranya 7 orang 
karyawan izin 1 hari, 1 orang karyawan izin 
5 hari, 1 orang karyawan izin 6 hari. Dari 8 
hari sakit, diantaranya 8 orang karyawan 1 
hari sakit, dari 9 hari cuit, diantaranya 7 
orang cuti selama 1 hari dan 1 orang 
karyawan cuti selama 2 hari. 
 
11. Periode November, pada periode ini ada 34 
orang karyawan yang terdiri dari 1 (satu) 
orang Direktur, 10 orang bagian Finance & 
HRD, 16 orang dari bagian Education & 
OPR, 5 orang dari bagian Marketing & HRD 
dan 2 orang dari bagian C&P.  
Jumlah hari kerja pada periode ini 
adalah 853 hari. Jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini adalah 46 hari, 
diantaranya 9 hari absen, 24 hari izin, 9 hari 
sakit dan 4 hari cuti. 1 orang karyawan 
absen 9 hari. Dari 24 hari izin, diantaranya 5 
orang karyawan izin 1 hari, 3 orang 
karyawan izin 2 hari, 1 orang karyawan izin 
3 hari, 1 orang karyawan izin 4 hari, 2 orang 
karyawan izin 6 hari. Dari 9 hari sakit, 
diantaranya 5 orang karyawan sakit 1 hari, 1 
orang karyawan sakit 2 hari, 1 orang 
karyawan sakit 3 hari. Dari 4 hari cuti, 
diantaranya 1 orang karyawan cuti 1 hari, 
dan 1 orang akryawan cuti 3 hari. 
  
12. Periode Desember, pada periode ini ada 34 
orang karyawan yang terdiri dari 1 (satu) 
orang Direktur, 10 orang bagian Finance & 
HRD, 16 orang dari bagian Education & 
OPR, 5 orang dari bagian Marketing & HRD 
dan 2 orang dari bagian C&P.  
Pada periode ini jumlah hari kerja yang 
ada adalah sebanyak 755 hari. Jumlah hari 
kerja yang hilang pada periode ini adalah 33 
hari kerja, diantaranya 8 hari absen, 12 hari 
izin, 10 hari sakit dan 3 hari cuti. Dari 8 hari 
absen, 1 orang karyawan absen 8 hari. Dari 
12 hari izin, 6 orang karyawan absen 1 hari , 
dan 1 orang absen 2 hari. Dari 10 hri sakit,1 
orang karyawan sakit 1 hari, 2 orang 
karyawan sakit 2 hari, dan 1 orang 
karyawan sakit 5 hari. Dari 3 hari cuti, 3 
orang karyawan cuti selama masing-masing 
1 hari.  
 
Hasil penelitian dilihat dari data yang telah 
diperoleh jika dilihat dari tiaptiap periode nya,   
pada penelitian ini karyawan yang sakit 
ataupun cuti tidak dianggap sebagai 
ketidakdisiplinan atau hari kerja yang hilang. 
Absen dan izin yang dianggap sebagai 
ketidakdisiplinan atau hari kerja yang hilang. 
Periode  Januari,    pada  periode  ini 
karyawan  yang  mempunyai disiplin kehadiran 
yang baik sebesar 90,62% ini dikarenakan 
jumlah absen, izin, sakit, dan cuti pada periode 
ini terbilang sedikit hanya 35 hari jika 
diakumulasikan. Dengan 28 hari kerja yang 
hilang dari total 719 hari kerja untuk periode ini 
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atau sebesar 3,89%, hal ini menunjukkan 
tingkat ketidakhadiran karyawan atau jumlah 
hari kerja yang hilang tidak baik atau diatas 
batas normal. 
Priode  Februari,    sebanyak 76 %  dari  
total  seluruh  karyawan  yang mempunyai 
tingkat disiplin kehadiran yang baik, dengan 
total 67 hari kerja yang hilang dikarenakan 
absen, izin, sakit, dan cuti. tingkatkehadiran 
atau jumlah hari kerja yang hilang sebesar 83 
hari kerja dari total 780 hari kerja yakni dengan 
presentase sebesar 8,59%  
Periode Maret, pada periode ini sebesar 
93,3% karyawan yang mempunyai tingkat 
disiplin kehadiran yang baik. Pada periode ini 
sebanyak 14 hari kerja hilang dari total 626 hari 
kerja yang ada dikarenakan Absen dan izin 
Dengan total presentase ketidakhadiran atau 
jumlah hari kerja yang hilang pada periode ini 
hanya sebesar 2,24%.  
Periode April, Pada periode ini karyawan 
yang mempunyai tingkat disiplin kehadiran 
yang baik sebesar 80%   dengan   total 21 hari 
kerja yang hilang dikarenakan absen dan izin 
dari total hari kerja pad aperiode ini sebanyak 
746 hari kerja yang berarti presentase tingkat 
ketidakhadiran karyawan atau jumlah hari kerja  
yang  hilang  pada  periode  ini  sebesar 2,82%  
dalam  hal  ini  tingkat ketidakhadiran karyawan 
LP3I terbilang tidak baik atau diatas batas 
normal. 
Periode Mei, sebesar 93,3% karyawan 
pada periode ini yang memiliki disiplin 
kehadiran yang baik,   Dengan total hari kerja 
yang hilang sebanyak 9 hari kerja dari 674 hari 
kerja yang ada yang berarti tingkat 
ketidakhadiran pada periode ini sebesar 1,34%, 
dengan presentase ketidakhadiran tersebut 
tingkat ketidakhadiran karyawan tidak baik atau 
diatas batas normal.  
Periode Juni, pada periode ini karyawan 
yang memiliki disiplin kehadiran yang baik 
adalah sebesar 90,62% dengan total jumlah 
hari kerja yang hilanh dikarenakan absen, izin 
sebanyak 15 hari kerja dari 778 hari kerja yang 
ada yang berarti presentase tingkat 
ketidakhadiran atau jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini sebsar 1,93%.  
Periode juli, sebesar 92% karyawan yang 
mempunyai disiplin kehadiran yang baik. 
Jumlah hari kerja yang hilang dikarenakan 
absen, izin, sakit, dan cuit pada periode ini 
sebanyak 14 hari kerja dari 818 hari kerja yang 
ada yang berarti presentasi tingkat 
ketidakhadiran atau jumlah hari kerja yang 
hilang sebesar 2,01% artinya presentase 
ketidakhadiran karyawan pada periode ini 
terbilang baik masih pada batas normal. 
Periode Agustus, presentase karyawan 
yang mempunyai tingkat disiplin kehadiran  
yang  baik  adalah  sebesar 80%.  Jumlah  hari  
kerja  yang  hilang dikarenakan absen dan izin 
pada periode ini sebanyak 22 hari dari 571 hari 
kerja yang ada yang berarti presentase 
ketidakhadiran karyawan atau jumlah hari kerja 
yang hilang sebesar 4,08%.  
Periode  September,    Pada  periode  ini  
sebesar 96,9%  karyawan  yang mempunyai 
tingkat disiplin kehadiran yang baik. Jumlah 
hari kerja yang hilang pada periode ini 
sebanyak 27 hari kerja yang dikarenakan 
absen, izin, sakit, dan cuti dari total 844 hari 
kerja yang ada, artinya presentase tingkat 
ketidakhadiran atau jam kerja yang hilang pada 
periode ini hanya sebesar  3,30%.  
Periode Oktober, Pada periode ini 87% 
karyawan yang mempunyai tingkat disiplin 
kehadiran yang baik. Jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini adalah 23 hari kerja 
yang dikarenakan absen dan izin dari total 751 
hari kerja yang ada dengan tingkat presentase 
ketidakhadiran atau jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini sebesar 3,06% .  
Periode November, 88% karyawan   pada 
periode ini mempunyai tingkat disiplin 
kehadiran yang baik. Jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini sebanyak 33 hari kerja 
dari total 853 hari kerja yang ada karena absen, 
izin, sakit, dan cuti. Presentase tingkat 
ketidakhadiran atau jumlah hari kerja yang 
hilang pada periode ini sebesar 4,38% yang 
berarti tingkat ketidakhadiran karyawan tidak 
baik atau diatas batas normal  
Periode Desember,  pada periode ini 91%  
karyawan mempunyai tingkat disiplin kehadiran 
yang baik. Jumlah hari kerja yang hilang pada 
periode ini sebanyak 20 hari kerja karena 
absen dan izin dari total 855 hari kerja yang 
ada. Presentase tingkat ketidakhadiran 
karyawan pada periode ini sebsar 2,65%%. 
Dalam hal ini tingkat ketidakhadiran karyawan 
atau jumlah jam kerja yang hilang terbilang baik 
atau normal. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Berdasarkan  Hasil  Penelitian  dan  
pembahasan,  Maka  dapat  ditarik simpulan 
bahwa; Tingkat disiplin kehadiran karyawan 
Politeknik LP3I Medan Kampus SM Raja 
hampir tiap periode nya berjalan dengan baik, 
hanya beberapa periode yang menunjukan  
tingkat  disiplin  kehadiran  kerja  yang  rendah,  
tetapi  secara keseluruhan tingkat disiplin 
kehadiran karyawan Politeknik LP3I Medan 
Kampus SM Raja terbilang baik, dengan rata- 
rata 88% karyawan tiap periode nya yang 
mempunyai tingkat disiplin kehadiran yang baik 
(diatas 85% kehadiran). Tingkat ketidakhadiran 
atau jumlah hari kerja yang hilang setelah 
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dirata-ratakan setipa periode nya hanya 
sebesar 3% yang artinya tingkat ketidakhadiran 
karyawan baik atau masih pada batas normal.  
Disiplin kehadiran kerja karyawan 
Politeknik LP3I Medan SM Raja berjalan 
dengan baik dengan tingkat ketidakhadiran 
yang normal, yang berarti tingkat kesadaran 
karyawan dalam mentaati peraturan dan 
normanorma yang ada di perusahaan terutama 
peraturan mengenai disiplin kehadiran kerja 
terbilang baik dan sesuai dengan harapan 
perusahaan.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Grensing-Pophal, Lin, (2008), Human 
Resources Book, Cetakan Kedua, Jakarta: 
Prenada Media Group  
Hasibuan, Malayu S.P, (2009), Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. 
Jakarta: PT Bumi Aksara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Moekijat, (2010), Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Cetakan Kesembilan. Bandung: 
CV. Mandar Maju 
Rachmawati, Ike Kusdyah, (2008), Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Edisi Pertama. 
Yogyakarta: C.V ANDI  
Siagian, Sondang P, (2008), Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Cetakan Kelima 
Belas. Jakarta: Bumi Aksara  
Sofyandi, Herman, (2008), Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Edisi Pertama. Yogyakarta: 
Graha Ilmu  
Sutrisno, (2010), Manajemen Sumber Daya 
Manusia. Edisi Pertama, Cetakan Kedua. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Grup  
http://wikipedia.co.id/. Diakses oleh M.Fadli 
Lubis, pada tanggal 20 Januari 2014 pukul 
14.00  
 
